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BAB 11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapska suatu penelitian
memerlukan suatu metode penelitian. Sugiono (200gn8ngemukakan bahwa
"Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmialtuknmendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”

Penelitian ini menggunakan metodelanatory survey yaitu suatu metode
yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal &ariabel melalui pengujian
hipotesis. Metode ini digunakan karena penelitinngnengetahui gambaran yang
jelas tentang pengaruh motivasi belajar siswaatiap prestasi belajar di SMA

Kartika Siliwangi 2 Bandung.

3.2 Operasionalisas Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah segala sesyang akan menjadi objek
pengamatan penelitian. Sugiono (2009:60) menyatbkdmwa "Variabel penelitian
pada dasarnya adalah segala sesuatu yang bertsgdusaja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga di peroleh imh@si tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya.” Variabel ini dibedakan readij dua kategori utama yaitu

variabel bebas/independen yaitu variabel yang maggehi variabel terikat.
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Sedangkan variabel terikat/dependen yaitu varigéed) timbul akibat variabel bebas

atau respon dari variabel bebas.

Untuk lebih jelasnya maka penjelasan variabelbettiersebut adalah:

1. Motivasi belajar siswa ( sebagai variab¢l) adalah pendorong siswa untuk

melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungg@ugin sehingga

tercapal tujuan pendidikan pada diri siswa yangatapwujudkan dalam

sikap dan pengalamnnya sehari-hari.

2. Prestasi belajar siswa (sebagai variabel Y) adaladiu gambaran atau

indikator pengetahuan atau keterampilan yang déuasserta didik dalam

memahami mata pelajaran di sekolah

Sejalan dengan hal tersebut maka operasionalisaigibel dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabe Dimensi I ndikator K eterangan
Motivasi  |Durasi Kegiatan |-Kemampuan menyelesaikan tugdsterval
Belajar dengan tepat waktu
Siswa -Kemampuan  untuk  mengikuti

Frekuens

menyeluruh
-Keikutsertaan dan partisipasi dale
kegiatan  pembelajaran  yar
diciptakan
-Kehadiran mengikuti PBM di dalatr
kelas

-Lamanya waktu belajar dirumah

dirumah

proses pembelajaran secara

-Keajegan atau konsistensi belajar

Am
9

m

-Ketekunan dalam mengerjak

an




tugas
-Pemanfaatan waktu belajar dirumah

Persistensi -Pemanfaatan waktu kosong
-Kerelaan menyelesaikan tugas tanpa
kenal lelah
-Pemusatan perhatian dalam
kegiatan PBM dikelas
-Dorongan atau upaya dalam
menyelesaikan  setiap  kesulitan

yang ada
Kekuatan -Pemuasatan pikiran dan perhatjan
pendirian dalam belajar
-Ketabahan dalam mengikuti PBM
dikelas
-Keuletan untuk mampu
menyelesaikan tugas yang
diberikan
-Kemauan untuk mencoha
menyelesaikan tugas yang
diberikan
Devosi -Kerelaan waktu dalam

menyelesaikan kesulitan belajar
-Pengorbanan finansial yang
dikeluarkan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan
-Pengabdian tenaga dan pikiran
untuk menyelesaikan tugas tepat
waktu
-Kemauan mencoba berbagai cara
dalam menyelesaikan tugas

Tingkatan -Pantang menyerah dalam belajar
Aspirasi -Keaktifan dalam kegiatan PBM
dikelas
-Pemanfaatan waktu kosong yang
ada

-Keinginan untuk selalu terdepan
dan unggul dalam belajar
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Tingkatan -Kemampuan mencapai prestasi
kualifikasi belajar yang tinggi

prestas atau |-Kemampuan bersaing secara sehat
produk dalam belajar

-Kegigihan dalam mempertahankan
prestasi belajar
-Kepuasan dalam meraih prestasi

tinggi

Arah  sikapnya |-Keinginan untuk menyimak
terhadap sasaran | pelajaran dikelas

kegiatan -Kekuatan pendirian dalam
mencapai sasaran atau target yang
diharapkan

-Keinginan untuk bertanya atas
kesulitan yang ada
-Tingkat kejenuhan dalam belajar

Prestasi Hasil belajar yang Nilai prestasi belajar siswa padéterval
Belajar diperoleh siswa |mata pelajaran akuntansi di SMA
Kartika Siliwangi 2 Bandung

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

"Populasi adalalah wilayah generalisasi yang teatas : objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” gfwmo 2009:117). Jadi populasi
merupakan keseluruhan objek penelitian. Jenis psputlalam penelitian ini
merupakan populasi terbatas sebab sumber data digegoleh itu jelas secara

kuantitatif dan jumlanya dapat dihitung. maka yamgnjadi populasi dalam
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penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1, XI IRSli SMA Kartika Siliwangi-2

Bandung. Berikut populasi dalam penelitian ini

Tabel 3.2
Populasi Pendlitian
Sub Populasi Jumlah Siswa
XI'PS 1 33 Orang
XIIPS 2 32 Orang
Jumlah 65 Orang

Sumber: Data Diolah

3.3.2 Samps

Sugiyono (2009:118) menjelaskan bahwa "sampelahdahgian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdrae" Alasan dari penggunaan
sampel adalah yaitu karena tidak semua orang aadabakan diteliti melainkan
cukup dengan menggunkan sampel yang mewakiliny&hnile penarikan sampel
atau tekhnik sampling yaitu suatu cara mengambiipgh yang representatif dari
populasi. Tekhnik pengambilan sampel pada umumigéukan dengan dua cara ,
yaitu : (1) Probability Sampling dan (2) nonprob#épsampling.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianastalah dengan teknik
probability sampling, yaitu teknik sampling untulemberikan peluang yang sama
pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadiggota sampel. Secara
aplikasinya, teknik probability sampling ini akanlaukan dengan caraimple

random sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari anggota pspulangan
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menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (targkdalam anggota populasi
tersebut.

Dari jumlah populasi yang diketahui, Menurut Siwalkad (dalam Riduwan,
2008:65) mengemukakan bahwa '....ukuran sampefraphkan sekurang-kurangnya
15% dari ukuran populasi.” Maka digunakanlah ruseizagai berikut:

S=156+ 22007 N mme 15)
1000-10¢

Keterangan:
S = Jumlah sampel yang diambil
n = Jumlah anggota populasi
Dari perhitungan tersebut , didapat jumlah samgelg akan digunakan

sebagai berikut:

S=156+ 299" s 1506)
100(-10¢

S=15%+ 2290765 5o 150)
1000-10C

S =15%+ 222 3506)
90¢

S = 15% + 1,038 (35%)
S = 15% +36,361%
S =51,361%

Jadi, jumlalsampel minimal sebesar 65 x 51,361% = 33383 Responden.
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Dari jumlah sampel tersebut kemudian diproporsikendalam dua kelas

dengan pembagian sebagai berikut:

Tabel 3.3
Pembagian Jumlah Sampel
No Kelas Perhitungan Jumlah Sampel
XIIPS 1 33 /65 x 33 16,75= 17 Orang
2 X1 IPS 2 32 /65 x 33 16,25~ 16 Orang
Jumlah 33 Orang

3.4 Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data yaitu cara yang digunak@am pengumpulan
data dan penelitian. Dalam pengumpulan data terseiperlukan tekhnik-teknik
tertentu sehingga data diharapkan dapat terkungngdah benar-benar relevan sesuai
dengan permasalahan yang akan dipecahkan. Adagbnikepengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagyakut:

3.4.1 Angket

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:128), "Kuesionetawa angket adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untaeknperoleh informasi atau data
dari responden dalam arti laporan tentang dirinau dal-hal yang ia ketahui.”
Sejalan dengan hal tersebut Sugiyono (2009:199yemenkakan bahwa "Kuesioner
atau angket merupakan tekhnik pengumpulan data yllagukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataatisteieépada responden untuk



63

dijawabnya,” Tekhnik ini digunakan oleh penulis winidapat mengungkapkan data
dari variabel X yaitu motivasi belajar . Jawabangalisediakan disesuaikan dengan
skalalikert. Menurut Jogiyanto (2006:107) “Skala likert digkaa untuk mengukur

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau mgkdddentang kejadian atau gejala

sosial.” Alternatif jawaban dalam skala likert yadgunakan diberi skor sebagai

berikut.
Tabel 34
Skala Likert

Tipe Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

3.4.2 Telaah Dokumen

Menurut Suharsimi Arikunto, (2002:155) bahwa "Dolentasi dari asal
katanya dokumen yang artinya barang-barang tértuls dalam melaksanakan
metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-betedtulis, seperti nilai ulangan
yang diperoleh dari dokumentasi guru mata pelajaainntansi. Tekhnik ini

digunakan untuk memperoleh data variabel Y yaikai hiasil belajar siswa.
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3.5 Uji Coba Angket Pendlitian

Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaiifalaulan, terlebih
dahulu angket yang telah disusun diujicobakan kepgatjek yang mempunyai sifat-
sifat yang sama dengan sampel penelitian. Maksudugacoba angket ini adalah
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau kel@mkdélemahan angket yang
telah disusun untuk dikoreksi. Pada uji coba anghielyang diujicobakan adalah

mengenai validitas dan reliabilitasnya.

3.5.1 Uji Validitas

Sebuah intrumen dapat dikatakan valid apabila nmampngukur apa yang
diujikan dan dapat mengungkapkan data dari variglelg diteliti secara tepat.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur tingkaiditas yaitu Product

Moment dari Pearson sebagai berikut:

- NZ XY - (EX)(EY)
7 HINIXE - (EX)H(NZY2 -(2V)})

(Suharsimi Arikunto, 2006:72)

Keterangan :

xy = Koefisien korelasi

2XY  =Jumlah perkalian antara skor suatu butir dergl@r normal

2X = Jumlah skor total dari seluruh responden dataemjawab 1 soal yang
diperiksa validitasnya

2Y = Jumlah total seluruh responden dalam menjas@loruh soal pada

instrument tersebut
N = Jumlah responden uji coba.
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Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:

rVn-2
t= -
1-r (Sudjana, 1997:259)
Keterangan :
t = Uji signifikan korelasi
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden uji coba untuk

Distribusi (Tabel t) untuka = 0,05 dan derajad kebebasan (dk=n-2), kaidah
keputusan sebagai berikut:

Jika: t, e berarti valid, sebaliknya
tiiwng (tane DETarti tidak valid.

(Riduwan, 2006:98)
Jika instrument itu valid maka dapat dilihat kigepenafsiran mengenai indeks
korelasi (r) sebagai berikut:
Antara 0.800 — 1,000 : sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,799 : tinggi
Antara 0,400 — 0,599 : cukup
Antara 0,200 — 0,399 : rendah
Antara 0,000 — 0,199 : sangat rendah (tidak valid)

(Riduwan, 2006:98)
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas angket dilakukan untuk menunjukkpada suatu pengertian
bahwa suatu instrumen dipercaya untuk digunakaagselalat pengumpul data. Pada
pengukuran gejala sosial selalu diperhitungkan l&baa pengukuran. Makin kecil
kesalahan pengukuran makin reliabel alat penguleur sebaliknya.

Untuk menguji reliabilitas angket ini, digunakantodge Alpha (1) dengan
rumus dan langkah perhitungan sebagai berikut:

Langkah 1: Mencari varian tiap butir

. _ (2 X)°
= Zx N

Ty
N

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006 : 110)
Keterangan:
o = Harga varians total
YX? ' = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiap ite
(X) 2 = Jumlah skor seluruh responden dari setiap item

N = Jumlah responden

Langkah 2: Menghitung varian total

yyr- 2V
o= — N
N

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006 : 112)



67

Keterangan :

o® = Harga varians total

YX? = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiap ite
(X) 2 = Jumlah skor seluruh responden dari setiap item

N = Jumlah responden

Langkah 3. Menghitung reliabilitas instrumen denganus Alpha

0.2
My = K {1—2213}
k-1 g2

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006 : 112)

Keterangan :

r1 = Reliabilitas angket

k = Banyak item/ butir angket
o? = Harga varian item

o° = Harga varians total

Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang diakan dengamn 1 tersebut
dibandingkan dengan derajat reliabilitas evaluasigan tolak ukur taraf kepercayaan

95%. Kriteria kiuung > taberSEDagai pedoman untuk penafsiran adalah



Tabel 35

Kriteria Reliabilitas Suatu Penelitian
Interval Koefisien Reliabilitas Tingkat Hubungan
0,800 — 1,000 Sangat reliabel
0,600 — 0,800 Reliabel
0,400 - 0,600 Cukup reliabel
0,200 — 0,400 Kurang reliabel
0,00- 0,200 Tidak reliabel

Sumber: Suharsimi Arikunto ,2006: 113)

3.6 Tekhnik pengolahan data dan pengujian hipotesis

3.6.1 Tekhnik pengolahan Data

68

Untuk sampai pada tujuan yang ingin dicapai dalameptian ini, maka data

yang terkumpul perlu diolah atau dianalisis dengdmik-teknik yang benar. Teknik

analisis data yang dimaksudkan untuk hipotesiskalpdipotesis dapat diterima atau

tidak berdasarkan pertimbangan-pertimbangan kepgaesis yang diuji, tujuan

penelitian, jenis data dan variabel penelitian sgi@ dalam penelitian ini dilakukan

pengolahan data secara statistik.

Data yang diperoleh dideskripsikan menurut masimging variabel yaitu

motivasi belajar siswa sebagai variabel bebas,ngpda prestasi belajar siswa di

SMA Kartika Siliwangi 2 Bandung sebagai variabeikzs.
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Teknik pengolahan data diarahkan pada pengujiaotésfs serta menjawab
perumusan terhadap masalah yang diajukan. Langkek&h yang ditempuh dalam
mengolah data, yaitu sebagai berikut:

a. Menghitung kembali lembar jawaban angket yang tdleholeh responden.
b. Memberikan tanda atau kode agar mudah dalam pesseadk.
c. Mengolah data disesuaikan dengan teknik yang digama

d. Menguiji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan

3.6.2 Tahap Pengujian Hipotesis
Analisis statistik yang digunakan untuk menguji digsis penelitian ini

adalah

3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakamg#n bantuan SPSS V.16
for windows terhadap variabel X dan variabel Y. Kriteria pemgujnormalitas data
adalah jika probabilitas > 0,05 maka data berdissii normal. Uji normalitas dapat
dilihat dari grafik plot linier dan histogram. Gilathistogram menunjukkan pola
yang mendekati bentuk bel dan plot linier mempatkln data yang bergerak
mengikuti garis linier diagonal sehingga dapatndmilkan bahwa data berdistribusi
normal dan memenuhi asumsi normalitas. Dapat ditlaai Q-Q plot dimana jika

data tersebar mengikuti garis normal, maka daszbert berdistribusi normal.
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Dapat dilihat dari Q-Q plot dimana jika data teesetmengikuti garis normal, maka

data tersebut berdistribusi normal. Menurut Imama£ali (2007:110) bahwa:

Salah satu cara termudah untuk melihat abtas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingikatara data observasi
dengan distribusi yang mendekati distribusi normi@mun ada metode yang
lebih handal yaitu dengan melihat probability pl@ng membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Didtrisi normalakan membentuk
satu garis lurus diagonal, dan ploting data residkan dibandingkan dengan
garis diagonal. Jika distribusi data residual nérnmaaka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikigidiagonalnya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data &teitolisi normal dan

memenuhi asumsi normalitas apabila tersebar memgyauis normal, sebaliknya
data tidak berdistribusi normal dan tidak memeragumsi normalitas apabila tidak

tersebar mengikuti garis normal.

3.6.2.2 AnalisisKoréeasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahuiagér hubungan antara
variabel X dengan variabel Y. Ukuran yang dipakatult mengetahui derajat
hubungan, terutama untuk data kuantitatif digunddaefisien korelasi.

Teknik korelasi yang digunakan adalah KorelasidBod Moment. Korelasi
ini merupakan ukuran yang dipakai untuk menentuderajad atau kekuatan korelasi
antara variable-variabel yang diteliti bila datamy@rval atau ratio

(Riduwan, 2008:138)
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Rumus Korelasi Product moment

nzxiYi _ZXiZYi
\/anxiz _(Z X )ZJ"anYiZ _(ZYi)ZJ

(Sugiyono, 2007:183)
Dimana: r = Nilai Koefisien Korelasi
n = Jumlah anggota sample
Kemudian menginterpretasikan hubungan dengan ngirkbalalam lima

kategori sebagai berikut

Tabel 3.6
Interpretas Koefisien Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2007 :184)
Untuk membantu perhitungan koefisien korelasi digt@nulis menggunakan

bantuan program SPSS V.fi# windows.

3.6.2.3 Koefisien Deter minasi
Dari harga koefisien korelasi (r), kita dapat menkan harga koefisien

determinasi (KD) yang berguna untuk mengetahui rogaapersentase kontribusi
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variabel independen terhadap variabel dependen.ukUnnhenguji koefisien

determinasi ini digunakan rumus sebagai berikut:
KD =r? x100%

(Sumber: Sudjana, 1996 : 369)

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
r? = Kuadrat koefisien korelasi

3.6.2.4 Uji Signifikansi
Untuk menguji diterima atau tidaknya hipotesisngasekaligus merupakan
tanda keberartian atau ketidakberartian hubungantalia variabel-variabel dengan

mencari Ziungdengan rumus, yaitu sebagai berikut:

(Sumber: Riduwan, 2008 : 136)
Langkah Selanjutnya yaitu dibandingkan antarang dengan Zipe (dicari pada
Tabel Kurve Normal Z, dengan kriteria sebagai herik
Jika Ziiung> Ziaves Maka tolak Ho artinya signifikan, dan

Zhitung < Ztaber, Maka terima Ho artinya tidak signifikan.



